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ABSTRAK

Penelitian tentang jenis bakteri lipelitik pada Instalasi Pengolabhan Limbah Cair PT,
AMP Plamanon telah dilakukan dan bulan Desember 2005 sampal Jum 2006
Peneliian  dilakukan di  Laboratonum Mikrobiologl Jurusan Biologi  Fakuhas
Matematika dan llmu Penpelahuan  Alam,  Universitas  Andalas dan Balai
Laboratorium Kesehatan Provinsi Sumatera Barat. Metode pengambilan sampel
dilakukan dengan secara purposive sampling pada enam kolam pengolahan limbah.
Hasil penelitian menemukan ada delapan jemis bakten hpolink vang terdid dan -
Aeromopgs Wvdrophile,  Bocilfes Tichengormis,  Foeilfus Sp.. fiterahacter
daeragenes,  Klebsielle  preumariae,  Movraredio Sp. Preteus videaris  dan
Suphvlococcns eprdermidis. Klebsiella preimonioe merupakan bakien lipolitik
denpan kemampuan hidrolisa lipid terlinggtl, dengan diameter halle zone rata-rarg
2,30 em, sedangkan B ficheniforniy merupakan bakter hipolimk dengan kemampuan
tdrolisa hpid terendab, denpan diameter hallo zone rati-rata 0,55 em.
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L PENDAHULUAN

L1, Latar Belakang Masalah

Verkembangan mdusiri kelapa sawat atau Crude Palm Qi) CPO Industry pada beberapa tahun
terakhir mengalami peninghatan seiring dengan meningkamya konsumsi minyak goreng uniuk
seperluan rumah tangea maupun indusin. Konsumsi minvak goreng dalam negeri pada rahun
2005 mencapai 6 juta ton, dimana 83,3 % dari produksi tersebut merupakan minvak goreng
~elapa sawit. Indonesia merupakan salah satg negars konsumen CPO terbesar, denpan
sonsumst mencapal 28 juta lon atan 56 % dari total produksi CPO Indonesia atay 16 " dar
wotal kimsumst CPO dumia, Produksi minyvak kelapa sawit di Indomesia dibasilkan dan 79
abnk kelapa sawil, dengan produksi terbesar berads i Pula Tawd yaitu 514 %, dar
croduks nasional disusul dengan Swinastera sebesar 47.5 %6 dan Kalunantan Barat 1.1 %,
Jakarta Futures Exchange, 2004,

Perkembanpas industr sawit vang semakin pesal i tidak hanva memberikan dampak
sosint bagr negara dan masyarakat, namun di sisi Tain telah memberikan dampak vang negant’
=rhadap lingkungan vakni terjadinya pencemaran lingkungan. Pencemaran ini bersumber dar

mbah carr pabnk vanyg dihasilkan dari proses penpolahan kelaps sawit, Dan tap satu ton
srodukst minyak kelapa sawit skan dihasilkan mbah calr sebanyvak 244 1om dengan
sompasisi minyak sehesar 0.0% % non oily solid sebanvak 0,04 %, sedimgkan sisanva berupa
=t (FT. Perkebunan VI, 1995}, Minyak yvang dihasilkan aksn mengapuny pada permukaan
erawran dalam bentuk padatan Hal ini disebabkan karena sifa minyzk vang tdak dapat Jaryg
“slam ar, Lapisan minyak ini akan menghalang penetrasi cabaya ke dalam perairan. sehungea

“enghambat pertumbuhan arganisme fototropik (Knstanio, 002



Lintuk  mengendalikan  pencemaran  limbah  cair vang  diakibatkan  olel  proses
pengolahan minyak kelapa sawit, pihak perusahaan ipengelola pabrik) melakukan upaya
Pengelolaan terhadap limbah yany dihasilkan sehefum dibuang ke lingkongan perairan hebas.
Pengolghan limbal imi dilakukan dengan membangnm [nstalasi Pengelolaan Air Limbah
(IPAL) yang terdiri dari beberapa unit kolam  yang secara wmum terdiri dan kolam agrobik.
kolam anaerobik, dan kolam  fakulatif, Proses pengolahan hmbah dengan menggunakan
metode i pads dasamya mervpakan upava pemanfaatan mikroorganisme dalam penguraian
senyawa organik menadi senyawa vang lebih sederhana.,

Penurunan kadar minyak dan Biolopyveal Oxygen Demand (BOD) pada instalast
pengolahan limbah cair menunjukkan adanyva indikasi berperannya beberapa mikroorpanisme
daiam merombak senvawa organik vang terdapal pada limbal cair tersebur, lerutamanya
sanvawa lemak. Selain itu, metode untuk mendeteksi kemampuan lipalitik bakseri sendiri
masih belum dikembangkan dan d[:p-::rf_r.urmkan secara luas. Oleh sebab itu, penelitian ini akan
mencoba untuk mengidentifikast lebih jach jenis-jenis bakter khusus vane herperan dalmm

proses penguratan lipid,

2 Perumusan Masalah

Serdasarkan kenvataan diatas maka penulis mencoba merumuskan beberaps masalah vang
axan dibahas dalam penclitian i sebagai berikur ¢
L. Apa saja jenis bakteri lipolitik vang terdapar dalam limbah cair induste kelapa sawi ?

2. Bakteri lipolitik manakah vang memiliki kemampuan hidroliss lipid tertinge;



V. RESIMPULAN DAN SARAN

31, Kesimpulan

Dare penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan seria analisa data, maka dapat
ditarik beberapa Kestmpulan sebagzan berikut -

[. Bakien lipolitik vang berhasil diisolasi dan diidentifikasi dari Instajasi
Pengolahan Limbah Cair PT. AMP Plantation adalah sebanvak 8 jenis vang
lerdint dan © Aeromones invdraplita, Enterobacter acrogensy, Kiebsioffo
prenmoniee, Marcvefla sp. Protews vadgaris, Bocilfus fieheniformis dan

Haciifus sp. dan Stapfiviococcus epidermidis.

L

Klehsiella prewmonice merupakan baklent Hpolitk dengan kemampuan
hidrolisa lipid tertinggi, dengan diameter hallo zone raia-rata 2,30 cm,
sedangkan kemampuan hidrolisa lipid terendah didapatkan pada Hocillus

fichendformus dengan digmeter hallo zone rata-ratn 0,55 em,
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